
: 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa 
Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950), 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta 
dan Kabupaten Subang, dengan Mengubah Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah 
Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5495); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

: a. bahwa berdasarkan Pasal 14 ayat ( 1) Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 222/PMK.07 /2020 tentang Pengelolaan 
Dana Desa, Bupati melakukan pembagian dan penetapan 
rincian Dana Desa setiap Desa di wilayahnya; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Subang 
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana 
Desa Setiap Desa di Kabupaten Subang Tahun Anggaran 
2021. 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EASA 
BUPATI SUBANG, 

Mengingat 

Menimbang 

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA 
SETIAP DESA DI KABUPATEN SUBANG TAHUN ANGGARAN 2021 

TENTANG 

PERATURAN BUPATI SUBANG 
NOMOR 4 TAHUN 2021 

BUPATISUBANG 

PROVINS! JAWA BARAT 

SALINAN I 



/ 

4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5601); 

5. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2020 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2021 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
239, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6570) 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 
2019 ten tang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 43 Tahun 2014 ten tang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6321); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana 
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5558), sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia · Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6041); 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611); 

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1035); 

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07 /2020 
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641); 
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Subang. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Subang. 
4. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak tradisional 
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

: PERATURAN BUPATI SUBANG TENTANG TATA CARA 
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP 
DESA DI KABUPATEN SUBANG TAHUN ANGGARAN 2021. 

MEMUTUSKAN : 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 4 Tahun 2015 
tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Subang Tahun 
2015 Nomor 12), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Daerah Kabupaten Subang Nomor 2 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 
4 Tahun 2015 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten 
Subang Tahun 2018 Nomor 2); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 7 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Subang (Lembaran Daerah Kabupaten Subang 
Tahun 2016 Nomor 7)1 sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 6 Tahun 2019 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten 
Subang Nomor 7 Tahun 2016 Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Subang (Lembaran Daerah 
Kabupaten Subang Tahun 2018 Nomor 1); 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Subang Nomor 6 Tahun 2020 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 
Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Subang Tahun 
2020 Nomor 6); 

15. Peraturan Bupati Subang Nomor 66 Tahun 2016 tentang 
Togas Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Subang (Berita Daerah 
Kabupaten Subang Tahun 2016 Nomor 66). 
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6. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut 
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Desa. 

7. Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan 
nama lain, yang selanjutnya disingkat BPD, adalah lembaga 
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan 
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis. 

8. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang 
ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati 
bersama BPD. 

9. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi 
Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk 
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 
pemberdayaan masyarakat. 

10. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang selanjutnya 
disingkat APBN, adalah rencana keuangan tahunan 
pemerintahan negara yang disetujui oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat. 

11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya 
disingkat APBD, adalah rencana keuangan tahunan 
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama 
oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah, dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

12. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya 
disingkat APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerintahan Desa. 

13. Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat 
RKUD, adalah rekening tempat penyimpanan uang daerah 
yang ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh 
penerimaan daerah dan membayar seluruh pengeluaran 
daerah pada bank yang ditetapkan. 

14. Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD, adalah 
rekening tempat penyimpanan uang Pemerintahan Desa yang 
menampung seluruh penerimaan Desa dan untuk membayar 
seluruh pengeluaran Desa pada bank yang ditetapkan. 

15. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, yang 
selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan 
Pembangunan Desa untukjangka waktu 6 (enam) tahun. 

16. Rencana Kerja Pemerintah Desa, yang selanjutnya disebut 
RKP Desa, adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka 
waktu 1 (satu) tahun. 

17. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup 
dan kehidupan untuk sebesar-besamya kesejahteraan 
masyarakat Desa. 

18. Bantuan Langsung Tonai Desa yang selanjutnya disingkat 
BLT Desa adalah pemberian uang tunai kepada keluarga 
miskin atau tidak mampu di Desa yang bersumber dari Dana 
Desa untuk mengurangi dampak ekonomi akibat adanya 
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
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( 1) Be saran Alokasi Afirmasi setiap Desa se bagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 huruf b dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
AA Desa = (10,01 x DD) / {(2 x DST)+ 11 x DT)} 
Keterangan : 
AA Desa = Alokasi Afirmasi setiap Desa 
DD = Pagu Dana Desa Nasional 
DST = J umlah Desa sangat tertinggal yang memiliki 

jumlah penduduk miskin 
DT = Jumlah Desa tertinggal yang memiliki jumlah 

penduduk rniskin tinggi 
(2) Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

diberikan kepada Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal 
yang memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak yang 
berada pada kelompok Desa pada desil ke 8 (delapan), 9 
(sembilan), dan 10 (sepuluh) berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. 

(3) Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan 
Keuangan menyampaikan daftar Desa penerima dan besaran 
Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) kepada Bupati. 

Pasal 4 

(1) Besaran Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 huruf a ditentukan berdasarkan klaster 
jumlah penduduk yang bersumber dari Kementerian Dalam 
Negeri. 

(2) Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan 
Keuangan menyampaikan daftar Desa penerima dan besaran 
Alokasi Dasar setiap Desa berdasarkan klaster jumlah 
penduduk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada 
Bupati. 

Pasal 3 

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Subang Tahun 
Anggaran 2021, dialokasikan secara merata dan berkeadilan 
berdasarkan : 
a. Alokasi Dasar; 
b. Alokasi Afirmasi; 
c. Alokasi Kinerja; dan 
d. Alokasi Formula. 

Pasal 2 

BAB II 
TATA CARA PENGHITUNGAN DAN 

PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA 
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( 1) Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 huruf d dihitung dengan bobot dan 
data penghitungan : 
a. 100/o (sepuluh persen) untukjumlah penduduk; 
b. 40% (empat puluh persen) untuk angka kemiskinan; 
c. 20% (dua puluh persen) untuk luas wilayah; dan 
d. 30°10 (tiga puluh persen) untuk tingkat kesulitan geografis. 

(2) Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
AF Desa = ((0, 10 x Zl) + (0,40 x Z2) + (0,20 x Z3) + (0,30 x Z4)} x AF 

Kab/Kota 

Pasal 6 

AK Desa = (0,03 x DD) / (0, 1 x Jumlah Desa) 
Keterangan : 
AK Desa = Alokasi Kinerja setiap Desa 
DD = Pagu Dana Desa nasional 
Jumlah Desa = Jumlah Desa nasional 

(2) Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) diberikan kepada Desa yang dipilih sebanyak lOo/o 
( sepuluh persen) dari jumlah Desa nasional yang memiliki 
hasil penilaian kinerja terbaik. 

(3) Penilaian kinerja terbaik sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(2) berdasarkan indikator penilaian : 
a. kriteria utama, yaitu Desa yang tidak menerima Alokasi 

Afirmasi; dan 
b. kriteria kinerja, berdasarkan variabel : 

1. Pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20°10 (dua 
puluh persen); 

2. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20% (dua 
puluh persen); 

3. Capaian keluaran Dana Desa dengan bobot 25°/o (dua 
puluh lima persen); dan 

4. Capaian hasil pernbangunan Desa dengan bobot 35% 
(tiga puluh lima persen). 

(4) Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan 
Keuangan menyampaikan daftar Desa penerima dan besaran 
Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) kepada Bupati. 

( 1) Besaran Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 huruf c dihitung dengan menggunakan 
rumus: 

Pasal 5 
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(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD. 
(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui pemotongan Dana Desa setiap Daerah 
dan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD. 

(3) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah dan penyaluran dana 
hasil pemotongan Dana Desa ke RKD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan berdasarkan surat 
kuasa pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati. 

Pasal 8 

Bagian Kesatu 
Tahapan dan Persyaratan Penyaluran Dana Desa 

BAB III 
PENY ALURAN DANA DESA 

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten 
Subang Tahun Anggaran 2021 tercantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
ini. 

Pasal 7 

Z3 = Rasio luas wilayah setiap Desa terhadap 
total luas wilayah Desa Daerah 
kabupaten/ kota 

Z4 = Rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa 
Daerah Kabupaten/Kota 

AF Kab/Kota = Alokasi Formula setiap Daerah kabupaten/ 
kota 

(3) Angka kemiskinan Desa dan tingkat kesulitan geografis Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), masing-masing 
ditunjukkan oleh jumlah penduduk miskin Desa dan IKG 
Desa. 

(4) Bupati melakukan penghitungan Alokasi Formula setiap 
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan 
data penghitungan mutakhir. 

(5) Data penghitungan mutakhir sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) berdasarkan data yang dimiliki oleh Bupati yang 
bersumber dari instansi Pemerintah dan/ atau Pemerintah 
Daerah. 

setiap Desa 
Desa Daerah 

= Alokasi Formula setiap Desa 
= Rasio jumlah penduduk 

terhadap total penduduk 
kabupaten/kota 

Z2 = Rasio jumlah penduduk miskin setiap 
Desa terhadap total penduduk miskin Desa 
Daerah kabupaten/ kota 

Keterangan : 
AFDesa 
Zl 
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(4) Penyaluran Dana Desa sebagaimana di.maksud pada ayat (1) 
dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan: 
a. Tahap I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 
1) 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap 

Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT 
Desa bulan kesatu sampai dengan bulan kelima 
paling cepat bulan Januari; dan 

2) Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu 
sampai dengan bulan kelima paling cepat bulan 
Januari untuk bulan kesatu dan paling cepat masing 
masing bulan berkenaan untuk bulan kedua sampai 
dengan bulan kelima; 

b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 
1) 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan keenam sampai dengan bulan 
kesepuluh paling cepat bulan Maret; dan 

2) Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
keenam sampai dengan bulan kesepuluh paling cepat 
bulan Juni untuk bulan keenam dan paling cepat 
masing-masing bulan berkenaan untuk bulan 
ketujuh sampai dengan bulan kesepuluh; dan 

c. Tahap III sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu 
Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 
1) 20% (dua puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap 

Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT 
Desa bulan kesebelas sampai dengan bulan kedua 
belas paling cepat bulan juni; dan 

2) Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kesebelas sampai dengan bulan kedua belas paling 
cepat bulan November untuk bulan kesebelas dan 
paling cepat akhir bulan November bulan kedua 
belas. 

(5) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
untuk Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2 (dua) 
tahap, dengan ketentuan : 
a. Tahap I sebesar 60% (enam puluh persen) dari pagu 

Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 
1) 60% (enam puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap 

Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT 
Desa bulan kesatu sampai dengan bulan ketujuh 
paling cepat bulan januari; dan 

2) Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu 
sampai dengan bulan ketujuh paling cepat bulan 
januari untuk bulan kesatu dan paling cepat masing 
masing bulan berkenaan untuk bulan kedua sampai 
dengan bulan ketujuh; dan 
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(1) Penyaluran Dana Desa dilaksanakan setelah KPA 
Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa 
menerima dolru.men persyaratan penyaluran dari Bupati 
secara lengkap dan benar, dengan ketentuan: 
a. Tahap I sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

ayat (4) huruf a angka 1 berupa : 
1) Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 
2) Peraturan Desa mengenai APBDes; dan 
3) Surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa; 

b. Tahap II sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
ayat (4) huruf b angka 1 berupa : 
1) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa ta.bun anggaran sebelumnya; 
2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa Tahap I menunjukkan rata- rata realisasi 
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh 
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan 
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen) 
dari Dana Desa Tahap I yang telah disalurkan; 

3) Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga 
penerima manfaat BLT Desa atau peraturan kepala 
desa mengenai penetapan tidak terdapat keluarga 
penerima manfaat BLT Desa; dan 

4) Serita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif 
sisa Dana Desa di RKUD antara Pemerintah Daerah 
dan kepala KPPN yang berasal dari : 

Pasal 9 

b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 
1) 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

setiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan kedelapan sampai dengan bulan 
kedua belas paling cepat bulan Maret; dan 

2) Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kedelapan sampai dengan bulan kedua belas paling 
cepat bulan Agustus untuk bulan kedelapan dan 
paling cepat masing-masing bulan berkenaan untuk 
bulan kesembilan sampai dengan bulan kesebelas, 
serta paling cepat akhir bulan November untuk bulan 
kedua belas, 

(6) Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
merupakan status Desa hasil penilaian yang dilakukan 
setiap ta.bun dan ditetapkan oleh Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dalam 
Indeks Desa. 
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a) Sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai 
dengan Tahun Anggaran 2018 yang disetor oleh 
kepala Desa ke RKUD; dan 

b) Sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran 2015 
sampai dengan Tahun Anggaran 2019; dan 

c. Tahap III sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
ayat (4) huruf c angka 1 berupa : 
1) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa sampai dengan Tahap II menunjukkan 
rata-rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 
90% (sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian 
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar 75% 
(tujuh puluh lima persen) dari Dana Desa Tahap II 
yang telah disalurkan; dan 

2) Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat 
Desa tahun anggaran sebelumnya. 

(2) Penyaluran Dana Desa untuk Desa berstatus Desa Mandiri 
dilaksanakan setelah KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus 
Fisik dan Dana Desa menerima dokumen persyaratan 
penyaluran dari Bupati secara lengkap dan benar, dengan 
ketentuan: 
a. Tahap I sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

ayat (5) huruf a angka 1 berupa : 
1) Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa setiap Desa; 
2) Peraturan Desa mengenai APBDes; dan 
3) Surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa; dan 

b. Tahap II sebesar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
ayat (5) huruf b angka 1 berupa : 
1) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; 
2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa Tahap I menunjukkan rata-rata realisasi 
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh 
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan 
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen) 
dari Dana Desa Tahap I yang telah disalurkan; 

3) Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat 
Desa tahun anggaran sebelumnya; 

4) Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga 
penerima manfaat BLT Desa atau peraturan kepala 
desa mengenai penetapan tidak terdapat keluarga 
penerima manfaat BLT Desa; dan 

5) berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif 
sisa Dana Desa di RKUD antara Pemerintah Daerah 
dan kepala KPPN yang berasal dari : 

'"10'" 



a) Sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai 
dengan Tahun Anggaran 2018 yang disetor oleh 
kepala Desa ke RKUD; dan 

b) Sisa Dana Desa di RKUD Tahun Anggaran 2015 
sampai dengan Tahun Anggaran 2019. 

(3) Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun 
Anggaran 2020 selama 9 ( sembilan) bulan, selain 
persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dan ayat (2) huruf b, penyaluran Dana Desa Tahap II Tahun 
Anggaran 2021 juga ditambahkan dokumen persyaratan 
berupa Peraturan Kepala Desa mengenai tidak terdapat 
calon keluarga penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi 
kriteria dan/ atau tidak tersedia cukup anggaran per 
bulannya. 

(4) Dalam hal Bupati melakukan perubahan Peraturan Bupati 
mengenai tata cara pembagian dan penetapan rincian Dana 
Desa setiap Desa, selain persyaratan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf c dan ayat (2) huruf b juga 
ditambahkan dokumen persyaratan berupa Peraturan 
Bupati mengenai perubahan tata cara pembagian dan 
penetapan rincian Dana Desa setiap Desa. 

(5) Bupati bertanggung jawab untuk menerbitkan surat kuasa 
pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a angka 3 dan ayat (2) huruf a angka 3 untuk 
seluruh Desa, dan wajib disampaikan pada saat 
penyampaian dokumen persyaratan penyaluran Tahap I 
pertama kali. 

(6) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b angka 2 dan huruf c angka 1 serta ayat (2) huruf b 
angka 2 dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian 
keluaran dari seluruh kegiatan setiap Desa. 

(7) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian 
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
angka 2 dan huruf c angka 1, serta ayat (2) huruf b angka 2 
dilakukan sesuai dengan tabel referensi data bidang, 
kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, satuan 
keluaran, dan capaian keluaran. 

(8) Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(7) belum memenuhi kebutuhan input data, Bupati 
menyampaikan permintaan perubahan tabel referensi 
kepada KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan 
Dana Desa untuk dilakukan pemutakhiran. 

(9) Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(8) mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh 
Kementerian Dalam Negeri. 

(10) Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) dan ayat (2) disampaikan dengan surat 
pengantar yang ditandatangani oleh Bupati, Wakil Bupati, 
atau pejabat yang ditunjuk. 

(11) Dokumen persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (2) disampaikan dalam 
bentuk dokumen digital (softcopy) atau dokumen fisik 
(hardcopy). 
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( 1) Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan 
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat ( 1), 
Kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan 
penyaluran kepada Bupati, secara lengkap dan benar 
dengan ketentuan: 
a. Tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APBDes; 
b. Tahap II berupa : 

1) La.po ran realisasi penyerapan dan capaian keluaran 
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; 

2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 
Dana Desa Tahap I menunjukkan rata- rata realisasi 
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh 
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan 
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen) 
dari Dana Desa tahap I yang telah disalurkan; 

3) Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga 
penerima manfaat BLT Desa atau Peraturan Kepala 
Desa mengenai penetapan tidak terdapat keluarga 
penerima manfaat BLT Desa; dan 

4) Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif 
sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai 
dengan Tahun Anggaran 2018 di RKD antara 
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa; dan 

c. Tahap III berupa : 
1) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa sampai dengan Tahap II menunjukkan 
rata-rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 
90% (sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian 
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar 75% 
(tujuh puluh lima persen) dari Dana Desa tahap II 
yang telah disalurkan; dan 

2) Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa 
tahun anggaran sebelumnya. 

(2) Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan 
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2), 
Kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan 
penyaluran kepada Bupati secara lengkap dan benar, dengan 
ketentuan: 
a. Tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APBDes; dan 
b. Tahap II berupa : 

1) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; 

Pasal 10 

(12) Dokumen digital (softcopy) sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 11) diolah dan dihasilkan melalui aplikasi Online Monitoring 
Sistem Perbendaharaan dari Anggaran Negara (OM SPAN). 
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(1) Dana Desa Tahap I untuk kebutuhan BLT Desa bulan 
kesatu sampai dengan bulan kelima sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8 ayat (4) huruf a angka 2, disalurkan dengan 
ketentuan: 

Pasal 11 

Bagian Kedua 
Tahapan dan Penyaluran BLT Desa 

2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 
Dana Desa Tahap I menunjukkan rata- rata realisasi 
penyerapan paling sedikit sebesar 50°/o (lima puluh 
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan 
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen) 
dari Dana Desa tahap I yang telah disalurkan; 

3) Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat 
Desa tahun anggaran sebelumnya; 

4) Peraturan Kepala Desa mengenai penetapan keluarga 
penerima manfaat BLT Desa atau Peraturan Kepala 
Desa mengenai penetapan tidak terdapat keluarga 
penerima manfaat BLT Desa; dan 

5) Berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif 
sisa Dana Desa Tahun Anggaran 2015 sampai 
dengan Tahun Anggaran 2018 di RKD antara 
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa. 

(3) Dalam hal Desa tidak melaksanakan BLT Desa Tahun 
Anggaran 2020 selama 9 (sembilan) bulan, selain 
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat 
(l} huruf b dan ayat (2) huruf b, penyaluran Tahap II Tahun 
Anggaran 2021 ditambahkan dokumen persayaratan berupa 
Peraturan Kepala Desa mengenai tidak terdapat calon 
keluarga penerima manfaat BLT Desa yang memenuhi 
kriteria dan/atau tidak tersedia cukup anggaran per 
bulannya. 

(4) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b angka 2 dan huruf c angka 1 serta ayat (2) huruf b 
angka 2 dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian 
keluaran dari seluruh kegiatan setiap Desa. 

(5) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian 
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
angka 2 dan huruf c angka 1, serta ayat (2) huruf b angka 2 
dilakukan sesuai denga.n tabel referensi data bidang, 
kegiatan, sifat kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, 
cara pengadaan, dan capaian keluaran. 

(6) Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(5) belum memenuhi kebutuhan input data, Kepala Desa 
menyampaikan permintaan perubahan tabel referensi 
kepada Bupati untuk dilakukan pemutakhiran. 

(7) Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(6) mengacu pada ketentuan yang ditetapkan oleh 
Kementerian Dalam Negeri. 
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a. Memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf a dan melakukan perekaman 
jumlah keluarga penerima manfaat setiap bulan yang 
berlaku selama 12 (dua belas) bulan untuk penyaluran 
Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu; dan 

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai dengan 
bulan kelima unutuk masing-masing bulan disalurkan 
setelah Bupati melakukan perekaman realisasi jumlah 
keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya. 

(2) Penyaluran Dana Desa Tahap II untuk BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf b angka 
2 untuk bulan keenam sampai dengan bulan kesepuluh 
masing-masing bulan disalurkan setelah Bupati melakukan 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat 
bulan sebelumnya. 

(3) Penyaluran Dana Desa Tahap III untuk BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf c angka 
2 untuk bulan kesebelas sampai dengan bulan kedua belas 
masing-masing bulan disalurkan setelah Bupati melakukan 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat 
bulan sebelumnya. 

(4) Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai 
dengan ayat (3) dilakukan melalui aplikasi Online Monitoring 
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN). 

(5) Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (4) untuk 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat 
bulan kedua belas dilakukan paling lambat tanggal 31 
Desember. 

(6) Jumlah kelu.arga penerima manfaat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a, merupakan jumlah yang diperoleh 
dari realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
bulan kesatu tahun sebelumnya atau hasil pendataan 
jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa tahun 
berkenaan. 

(7) Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT 
Desa, Dana Desa disalurkan dengan besaran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) tanpa dikurangi kebutuhan 
Dana Desa untuk BLT Desa. 

(8) Dalam hal terdapat perubahan Peraturan Kepala Desa 
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b angka 
3, Bupati menyampaikan perubahan Peraturan Kepala Desa 
dimaksud melalui aplikasi Online Monitoring Sistem 
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN) paling 
lambat tanggal 31 Desember. 

(9) Dalam hal penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kesatu tidak dilaksanakan mulai bulan Januari, penyaluran 
Dana Desa untuk BLT Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) sampai dengan ayat (3) untuk bulan kesatu sampai 
dengan bulan yang belum disalurkan dapat dilakukan 
setelah melakukan perekaman realisasi jumlah keluarga 
penerima manfaat BLT Desa bulan sebelumnya. 
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(1) Dana Desa Tahap I untuk Desa berstatus Desa Mandiri, 
kebutuhan BLT Desa bulan kesatu sampai dengan bulan 
ketujuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (5) huruf 
a angka 2 disalurkan dengan ketentuan: 
a. Memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (2) huruf a dan melakukan perekaman 
jumlah keluarga penerima manfaat setiap bulan yang 
berlaku selama 12 (dua belas) bulan untuk penyaluran 
Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu; 

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai dengan 
bulan ketujuh untuk masing-masing bulan disalurkan 
setelah Bupati melaku.kan perekaman realisasi jumlah 
keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya. 

(2) Penyaluran Dana Desa Tahap II untuk BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (5) huruf b angka 
2 untuk bulan kedelapan sampai dengan bulan kedua belas 
masing-masing bulan disalurkan setelah Bupati melakukan 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat 
bulan sebelumnya. 

(3) Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) dilakukan melalui aplikasi Online Monitoring Sistem 
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN). 

(4) Perekaman sebagaimana dimaksud pada ayat (3) untuk 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat 
bulan kedua belas untuk Desa berstatus Desa Mandiri 
dilakukan paling lambat 31 Desember. 

(5) Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a, merupakan jumlah yang diperoleh 
dari realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
bulan kesatu tahun sebelumnya atau hasil pendataan 
jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa tahun 
berkenaan. 

(6) Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT 
Desa, Dana Desa disalurkan dengan besaran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (5) tanpa dikurangi kebutuhan 
Dana Desa untuk BLT Desa. 

Pasal 12 

( 10) Dalam hal jumlah keluarga penerima manfaat yang telah 
direalisasikan lebih besar atau lebih kecil dari jumlah 
keluarga penerima manfaat yang telah direkam pada bulan 
kesatu sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a, Dana 
Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai dengan bulan 
kedua belas tetap disalurkan sebesar kebutuhan BLT Desa 
setiap bulan. 

(11) Bupati bertanggung jawab atas kebenaran perekaman data 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat 
(3), dan ayat (5). 
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(1) Dalam rangka penyaluran Dana Desa Tahap I untuk 
kebutuhan BLT Desa bulan kesatu sampai dengan bulan 
kelima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat ( 1), 
kepala Desa memenuhi ketentuan: 
a. Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat 

(1) huruf a dan menyampaikan data jumlah keluarga 
penerima manfaat setiap bulan yang berlaku selama 12 
(dua belas) bulan untuk penyaluran Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan kesatu kepada Bupati; dan 

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai dengan 
bulan kelima masing-masing bulan disalurkan setelah 
Kepala Desa menyampaikan data realisasi jumlah 
keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya kepada 
Bupati. 

(2) Penyaluran Dana Desa Tahap II untuk BLT Desa bulan 
keenam sampai dengan bulan kesepuluh sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) masing-masing bulan 
disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan data 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan 
sebelumnya kepada Bupati. 

(3) Penyaluran Dana Desa Tahap III untuk BLT Desa bulan 
kesebelas sampai dengan bulan kedua belas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) masing- masing bulan 
disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan data 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan 
sebelumnya kepada Bupati. 

Pasal 13 

(7) Dalam hal terdapat perubahan peraturan kepala desa 
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b angka 
4, Bupati menyampaikan perubahan Peraturan Kepala Desa 
dimaksud melalui aplikasi Online Monitoring Sistem 
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN) paling 
lambat tanggal 31 Desember. 

(8) Dalam hal penyaluran Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kesatu tidak dilaksanakan mulai bulan Januari, penyaluran 
Dana Desa untuk BLT Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2) untuk bulan kesatu sampai dengan 
bulan yang belum dibayarkan dapat dilakukan setelah 
melakukan perekaman realisasi jumlah keluarga penerima 
manfaat BLT Desa bulan sebelumnya. 

(9) Dalam hal jumlah keluarga penerima manfaat untuk Desa 
berstatus Desa Mandiri yang telah direalisasikan lebih besar 
atau lebih kecil dari jumlah keluarga penerima manfaat 
yang telah direkam pada bulan kesatu, Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan kedua sampai dengan bulan kedua belas 
tetap disalurkan sebesar kebutuhan BLT Desa setiap bulan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a. 

(10) Bupati bertanggung jawab atas kebenaran perekaman data 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (4). 
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(1) Dalam rangka penyaluran Dana Desa Tahap I untuk Desa 
berstatus Desa Mandiri, kebutuhan BLT Desa bulan kesatu 
sampai dengan bulan ketujuh sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 12 ayat (1), kepala Desa memenuhi ketentuan: 
a. persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) 

huruf a dan menyampaikan data jumlah keluarga 
penerima manfaat setiap bulan yang berlaku selama 12 
(dua belas) bulan untuk penyaluran Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan kesatu; 

b. Dana Desa untuk BLT Desa bulan kedua sampai dengan 
bulan ketujuh masing-masing bulan disalurkan setelah 
Kepala Desa menyampaikan data realisasi jumlah keluarga 
penerima manfaat bulan sebelumnya kepada Bupati. 

(2) Penyaluran Dana Desa Tahap II untuk BLT Desa bulan 
kedelapan sampai dengan bulan kedua belas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) untuk masing-masing bulan 
disalurkan setelah Kepala Desa menyampaikan data realisasi 
jumlah keluarga penerima manfaat bulan sebelumnya kepada 
Bupati. 

(3) Kepala Desa menyampaikan data realisasi jumlah keluarga 
penerima manfaat BLT Desa bulan kedua belas untuk Desa 
berstatus Desa Mandiri kepada Bupati paling lambat minggu 
ketiga bulan Desember. 

(4) Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a, merupakan jumlah yang diperoleh dari 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa bulan 
kesatu tahun sebelumnya atau hasil pendataan jumlah 
keluarga penerima manfaat BLT Desa tahun berkenaan. 

Pasal 14 

(4) Kepala Desa menyampaikan data realisasi jumlah keluarga 
penerima manfaat bulan kedua belas kepada Bupati paling 
lambat minggu ketiga bulan Desember. 

(5) Jumlah keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a merupakan jumlah yang diperoleh 
dari realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
bulan kesatu tahun sebelumnya atau hasil pendataan 
jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa tahun 
berkenaan. 

(6) Dalam hal terdapat perubahan Peraturan Kepala Desa 
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b 
angka 3, kepala Desa menyampaikan perubahan peraturan 
kepala desa dimaksud kepada Bupati paling lambat minggu 
ketiga bulan Desember. 

(7) Kepala Desa bertanggung jawab atas kebenaran data realisasi 
jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) sampaidengan ayat (4). 
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(1) Penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) dilaksanakan berdasarkan 
pencatatan dana hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2). 

(2) Pejabat Pembuat Komitmen melaksanakan penyaluran dana 
hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) melalui penerbitan SPP. 

(3) Berdasarkan SPP sebagalmana dimaksud pada ayat (2), 
Pejabat Penandatanganan Surat Perintah Membayar 
menerbitkan SPM untuk penyaluran dana hasil pemotongan 
Dana Desa ke RKD. 

(4) Berdasarkan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara menerbitkan 
SP2D untuk penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa 
ke RKD. 

Pasal 17 

(1) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) dilaksanakan dengan 
menggunakan SPP dan SPM. 

(2) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dicatat dengan menggunakan akun 
penerimaan nonanggaran. 

Pasal 16 

Bagian Ketiga 
Penyaluran Dana Desa Kepada Desa 

(1) Dalarn hal Bupati tidak menyampaikan dokumen 
persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) dan ayat (2) dan tidak melakukan 
perekaman realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT 
Desa sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 10, Pasal 11 dan 
Pasal 12 sampai dengan berakhirnya tahun anggaran, Dana 
Desa tidak disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di RKUN. 

(2) Sisa Dana Desa di RKUN sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) tidak dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran 
beriku tnya. 

Pasal 15 

(5) Dalarn hal terdapat perubahan peraturan kepala Desa 
mengenai penetapan keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b 
angka 4, Kepala Desa menyampaikan perubahan peraturan 
kepala desa dimaksud kepada Bupati paling lambat minggu 
ketiga bulan Desember. 

(6) Kepala Desa bertanggung jawab atas kebenaran data 
realisasi jumlah keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (2). 
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(1) Dana Desa diprioritaskan penggunaannya untuk pemulihan 
ekonomi dan pengembangan sektor prioritas di Desa. 

(2) Pemulihan ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), berupa jaring pengaman sosial, Padat Karya Tunai, 
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah, sektor 
usaha pertaman, dan pengembangan potensi Desa melalui 
Badan U saha Milik Desa. 

Pasal 19 

BABV 
PENGGUNAAN 

(1) Pemerintah Daerah menganggarkan Dana Desa dalam APBD 
berdasarkan Peraturan Presiden mengenai rincian APBN. 

(2) Dalam rangka penatausahaan, pertanggungjawaban, dan 
pelaporan Dana Desa, Pemerintah Daerah melakukan 
pencatatan pendapatan dan belanja atas Dana Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat(l). 

(3) Pencatatan pendapatan Dana Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), berdasarkan daftar rincian SP2D penyaluran 
Dana Desa dari aplikasi Online Monitoring Sistern 
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN) 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 7 ayat (7). 

(4) Pencatatan belanja Dana Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dengan SP2D Pengesahan yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Daerah berdasarkan daftar rincian SP2D hasil 
pemotongan Dana Desa dari aplikasi Online Monitoring 
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN) 
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (7). 

Pasal 18 

BAB IV 
PENATAUSAHAAN, PERTANGGUNGJAW ABAN, 

DAN PELAPORAN 

(5) Penerbitan SPP dan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dan ayat (3) dilaksanakan pada tanggal yang sama 
dengan penerbitan SPP dan SPM sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (1). 

(6) Berdasarkan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa 
ke RKD seba.gaimana dimaksud pada ayat (4), kepala Desa 
menyampaikan lembar konfirmasi penerimaan penyaluran 
Dana Desa di RKD kepada Bupati. 

(7) Kepala KPPN menyampaikan daftar rincian SP2D 
penyaluran dan SP2D hasil pemotongan Dana Desa kepada 
Bupati ke RKD melalui aplikasi Online Monitoring Sistem 
Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM SPAN). 

(8) Tata cara penerbitan SPP, SPM, dan SP2D sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(1) Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan 
BLT Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (4). 

(2) BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 
kepada keluarga penerima manfaat yang paling sedikit 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Keluarga miskin atas tidak mampu yang berdomisili di 

Desa bersangkutan; dan 
b. Tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH), Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja, 
Bantuan Sosial Tunai, dan program bantuan sosial 
Pemerintah lainnya. 

(3) Dalam hal keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan petani, 
BLT Desa dapat digunakan untuk kebutuhan pembelian 
pupuk. 

(4) Rincian keluarga penerima manfaat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) berdasarkan kelompok pekerjaan ditetapkan 
dengan Peraturan kepala Desa. 

(5) Pendataan keluarga penerima manfaat BLT Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempertimbangkan 
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dari Kementerian 
Sosial. 

(6) Besaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan sebesar Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) 
untuk bulan pertama sampai dengan bulan kedua belas per 
keluarga penerima manfaat. 

(7) Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
dilaksanakan selama 12 (dua belas) bulan mulai bulan 
Januari. 

Pasal 20 

(3) Pengembangan sektor prioritas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) berupa pengernbangan Desa Digital, Desa Wisata, 
usaha budi daya pertanian, peternakan, perikanan, 
keta.hanan pangan dan hewani, dan perbaikan fasilitas 
kesehatan. 

(4) Jaring pengaman sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) berupa BLT Desa menjadi prioritas utama dalam 
penggunaan Dana Desa. 

(5) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) termasuk kegiatan dalam rangka 
menanggulangi dampak pandemi Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19). 

(6) Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) berpedoman pada Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi mengenai prioritas 
penggunaan Dana Desa. 
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( 1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa 
termasuk pelaksanaan BLT Desa. 

Pasal 23 

(1) Dana Desa dapat digunakan untuk mendanai kegiatan yang 
tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat ( 1) setelah 
mendapat persetujuan Bupati. 

(2) Dalam memberikan persetujuan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Bupati memastikan pengalokasian Dana Desa 
untuk kegiatan yang menjadi prioritas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) telah terpenuhi. 

(3) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diberikan pada saat evaluasi rancangan Peraturan Desa 
mengenai APBDes. 

Pasal 22 

( 1) Kegiatan yang didanai dari Dana Desa berpedoman pada 
pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati. 

(2) Pelaksanaan kegiatan yang didanai dari Dana Desa 
diutamakan secara swakelola denga.n menggunakan sumber 
daya/bahan baku lokal, dan diupayakan dengan lebih 
banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat Desa 
setempat. 

Pasal 21 

(8) Dalam hal pembayaran BLT Desa bulan kedua sampai 
dengan bulan kedua belas lebih besar dari kebutuhan BLT 
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf 
a dan Pasal 12 ayat (1) huruf a, pembayaran atas selisih 
kekurangan BLT Desa bulan berikutnya menggunakan Dana 
Desa selain Dana Desa untuk BLT Desa setiap bulan. 

(9) Dalam hal pembayaran BLT Desa bulan kedua sampai 
dengan bulan kedua belas lebih kecil dari kebutuhan BLT 
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf a 
dan Pasal 12 ayat (1) huruf a, selisih lebih Dana Desa untuk 
BLT Desa diarahkan penggunaannya untuk kegiatan 
pemulihan ekonomi lainnya di Desa. 

(10) Dalam hal tidak terdapat keluarga penerima manfaat BLT 
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala Desa 
menetapkan peraturan kepala Desa mengenai tidak terdapat 
keluarga penerima manfaat BLT Desa. 

(11) Ketentuan mengenai kriteria, mekanisme pendataan, 
penetapan data keluarga penerima manfaat BLT Desa dan 
pelaksanaan pemberian BLT Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri 
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
mengenai prioritas penggunaan Dana Desa. 
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(1) Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan 
Keuangan dapat melakukan penghentian penyaluran Dana 
Desa tahun anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran 
berikutnya, dalam hal terdapat permasalahan Desa, 
berupa: 
a. Kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana Desa dan 

ditetapkan sebagai tersangka; atau 
b. Desa mengalami permasalahan administrasi dan/atau 

ketidakjelasan status hukum. 
(2) Bupati melakukan pemantauan atas proses perkara hukum 

penyalahgunaan Dana Desa yang melibatkan Kepala Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a. 

Pasal 25 

BAB VII 
SANKS I 

(1) Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas: 
a. Sisa Dana Desa di RKD; dan/ atau 
b. Capaian keluaran Dana Desa. 

(2) Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas sisa Dana 
Desa di RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
dengan meminta penjelasan kepada Kepala Desa mengenai 
sisa Dana Desa di RKD. 

(3) Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas capaian 
keluaran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b dengan melakukan pengecekan atas kewajaran data 
dalam laporan capaian keluaran yang akan direkam dalam 
aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan 
Anggaran Negara (OM SPAN). 

(4) Dalam hal terdapat indikasi penyalahgunaan Dana Desa, 
Bupati dapat meminta Aparat Pengawas Internal Pemerintah 
Daerah untuk melakukan pemeriksaan. 

Pasal 24 

BAB VI 
PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

(2) Pemerintah Daerah bertanggung jawab terhadap 
ketercapaian kelengkapan persyaratan penyaluran Dana 
Desa dan kebenaran dokumen persyaratan untuk setiap 
tahap penyaluran. 

(3) KPA BUN Pengelolaan Dana Transfer Umum dan KPA 
Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak bertanggungjawab 
atas penggunaan Dana Desa oleh Pemerintah Desa. 

(4) Pemerintah dan Pemerintah Daerah dapat melakukan 
pendampingan atas penggunaan Data Desa sesuai 
kewenangan masing-masing. 
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(1) Dana Desa yang dihentikan penyalurannya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (4), tidak dapat disalurkan 
kernbali ke RKD. 

(2) Desa yang dihentikan penyaluran Dana Desa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (4) huruf a, berhak 
mendapatkan penyaluran Dana Desa pada tahun anggaran 
berikutnya setelah periode penghentian penyaluran Dana 
Desa. 

(3) Pengecualian atas pengaturan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dilakukan setelah Menteri Keuangan c.q. Direktur 
Jenderal Perimbangan Keuangan menerima surat 
permohonan pencabutan penghentian penyaluran Dana 
Desa dari Bupati paling lambat tanggal 30 Juni tahun 
anggaran berjalan. 

(4) Surat permohonan pencabutan penghentian penyaluran 
Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diterbitkan 
setelah terdapat pencabutan status hukum tersangka, 
pemulihan status hukum tersangka, dan/atau putusan 
pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap. 

Pasal 26 

(3) Dalam hal Kepala Desa telah ditetapkan sebagai tersangka, 
Bupati menyampaikan surat permohonan penghentian I/ 
penyaluran Dana Desa kepada Kementerian Keuangan c.q. 
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. 

(4) Kementerian Keuangan c.q. Direktorat Jenderal 
Perimbangan Keuangan dapat melakukan penghentian 
penyaluran Dana Desa, berdasarkan : 
a. Surat permohonan dari Bupati sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3); atau 
b. Surat rekomendasi dari kementerian/lembaga terkait 

atas permasalahan Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b. 

(5) Penghentian penyaluran Dana Desa berdasarkan surat 
permohonan dari Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4) huruf a atau surat rekomendasi dari 
kementerian/lembaga terkait sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) huruf b dilakukan mulai penyaluran Dana Desa 
tahap berikutnya setelah surat dimaksud diterima. 

(6) Dalam hal surat permohonan dari Bupati sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) huruf a diterima setelah Dana Desa 
Tahap III atau Dana Desa Tahap II untuk Desa berstatus 
Desa Mandiri tahun anggaran berjalan disalurkan, 
penyaluran Dana Desa untuk tahun anggaran berikutnya 
dihentikan. 

(7) Penghentian penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) dan ayat (6) dilakukan melalui surat Direktur 
Jenderal Perimbangan Keuangan kepada Direktur Jenderal 
Perbendaharaan dengan tembusan Bupati atau 
kementerian/lembaga terkait. 
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(1) Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa 
selama 12 (dua belas) bulan Tahun Anggaran 2021, 
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50o/o {lima 
puluh persen) dari Dana Desa yang akan disalurkan pada 
Tahap II Tahun Anggaran 2022. 

Pasal 28 

(1) Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa 
selama 9 (sembilan) bulan pada Tahun Anggaran 2020, 
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50% (lima 
puluh persen) dari Dana Desa yang akan disalurkan pada 
Tahap II Tahun Anggaran 2021. 

(2) Penyaluran Dana Desa Tahap II sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) setelah dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BLT Desa setiap tahapan. 

(3) Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dikecualikan dalam hal 
berdasarkan hasil musyawarah Desa khusus /musyawarah 
insidentil tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat 
BLT Desa yang memenuhi kriteria dan/atau tidak tersedia 
cukup anggaran setiap bulannya. 

(4) Hasil musyawarah Desa khusus /musyawarah insidentil 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam 
Peraturan Kepala Desa yang diketahui oleh Pemerintah 
Daerah atau pejabat yang ditunjuk. 

(5) Bupati menandai Desa yang akan dikenakan sanksi 
pemotongan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) pada 
penyaluran Dana Desa dalam aplikasi Online Monitoring 
Sistem Perbendaharaari dan Anggaran Negara (OM SPAN). 

Pasal 27 

(5) Pencabutan penghentian penyaluran Dana Desa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (4) huruf b, 
dilaksanakan setelah Menteri Keuangan c.q. Direktorat 
Jenderal Perimbangan Keuangan menerima surat 
rekomendasi pencabutan penghentian penyaluran Dana 
Desa dari kementerian/lembaga terkait paling lambat 
tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan. 

(6) Dalam hal surat permohonan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) atau surat rekomendasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) diterima setelah tanggal 30 Juni tahun 
anggaran berjalan, Dana Desa disalurkan untuk tahun 
anggaran berikutnya sepanjang Dana Desa untuk Desa 
tersebut telah dialokasikan. 

(7) Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan berdasarkan 
surat permohonan dari Bupati sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) atau surat rekomendasi dari kementerian/lembaga 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) menerbitkan surat 
pencabutan penghent.ian penyaluran Dana Desa dan 
disampaikan kepada Direktur Jenderal Perbendaharaan 
dengan tembusan Bupati atau kementerian/lembaga terkait. 
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(1) Rekonsiliasi sisa dana di RKD Tahun Anggaran 2015 sampai 
dengan Tahun Anggaran 2018 antara Bupati dan kepala 
Desa dilakukan paling lambat tanggal 16 April 2021 dan 
dituangkan dalam Berita Acara Rekonsiliasi. 

Pasal 31 

Pasal 30 
Bagi Desa yang tidak mendapatkan penyaluran Dana Desa di 
Tahun Anggaran 2020 dan Desa yang baru mendapatkan alokasi 
Dana Desa di Tahun Anggaran 2021 dikecualikan dari ketentuan 
persyaratan penyaluran Dana Desa sebagai berikut: 
a. Persyaratan penyaluran Dana Desa yang diajukan oleh 

Bupati kepada KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik 
dan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat ( 1) 
hurufb angka 1 dan angka 4, ayat (1) huruf c angka 2, ayat (2) 
huruf b angka 1, angka 3, dan angka 5, serta ayat (3); dan 

b. Persyaratan penyaluran Dana Desa yang diajukan oleh 
Kepala Desa kepada Bupati sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 ayat (1) huruf b angka 1 dan angka 4, ayat (1) huruf 
c angka 2, ayat (2) huruf b angka 1, angka 3, dari angka 5, 
serta ayat (3). 

(1) Bupati melakukan pengecekan data jumlah Desa di 
wilayahnya dengan membandingkan datajumlah Desa dalam 
alokasi Dana Desa dengan data jumlah Desa mutakhir yang 
dimiliki oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Bupati menyampaikan hasil pengecekan data jumlah Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) kepada Menteri Dalam 
Negeri dan Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal 
Perimbangan Keuangan paling lambat bulan Maret. 

Pasal 29 

BAB VIII 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

(2) Pengenaan sanksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dikecualikan dalam hal berdasarkan 
hasil musyawarah Desa khusus/musyawarah insidentil 
tidak terdapat calon keluarga penerima manfaat BLT Desa 
yang memenuhi kriteria. 

(3) Hasil musyawarah Desa khusus/ musyawarah insidentil 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam 
Peraturan Kepala Desa yang diketahui oleh Pemerintah 
Daerah atau pejabat yang ditunjuk. 

(4) Peraturan Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
disampaikan oleh Bupati kepada kepala KPPN selaku KPA 
Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa 
melalui aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan 
dan Anggaran Negara (OM SPAN) sebagai syarat penyaluran 
Dana Desa Tahap II pada Tahun Anggaran 2022. 
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Ketentuan mengenai pengelolaan Dana Desa dalam Peraturan 
Bupati ini tetap berlaku, sepanjang diamanatkan dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundangan yang 
lebih tinggi. 

Pasal 34 

Ketentuan mengenai : 
a. Format daftar RKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

ayat ·(1); 
b. Format laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat ( 1) dan 
ayat (2) serta Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2); 

c. Format laporan konvergensi pencegahan stunting tahun 
anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 10 ayat (1) dan ayat (2); 

d. Format lembar konfirmasi penerimaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (6); 

e. Format berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) dan ayat (2), dan Pasal 10 
ayat (1) dari ayat (2); 

f. Format usulan pencairan Dana Desa; 
g. Format pengantar camat; 
h. Format monitoring dan evaluasi; 
i. Format laporan pelaksanaan BLT- Desa. 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 33 

Dalam hal terdapat pengaturan yang diperlukan dalam 
pengelolaan Dana Desa berdasarkan Peraturan Bupati ini diatur 
dengan Peraturan Kepala Organisasi Perangkat Daerah yang 
membidangi Pengelolaan Keuangan Daerah dan/ atau Peraturan 
Organisasi Perangkat Daerah yang membidangi Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa. 

(3) 

(2) Berdasarkan hasil rekonsiliasi data sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1), Kepala Desa menyetorkan sisa dana ke RKUD 
paling lambat tanggal 30 April 2021. 
Rekonsiliasi sisa dana di RKUD Tahun Anggaran 2015 
sampai dengan Tahun Anggaran 2019 antara Bupati dan 
KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa 
dilakukan paling lambat tanggal 28 Mei 2021 dan 
dituangkan dalam Berita Acara Rekonsiliasi. 
Berdasarkan hasil rekonsiliasi data sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3), Bupati menyetorkan sisa dana ke RKUN paling 
lambat tanggal 31 Mei 2021. 

Pasal 32 

(4) 
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suai dengan -aslinya 
l\.~1"Ldr'l\:~AGIAN Hu KUM I 

ASEPNURONI 

BERITA DAERAH KABUPATEN SUBANG NOMOR 4 TAHUN 2021 

ttd 

Diundangkan di Subang 
pada tanggal 2.~ Januari 202..I 
Plh. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SUBANG, 

RUHIMAT 

ttd 

Ditetapkan di Subang 
pada tanggal .&Z. Janc,ari a:>a1 

BUPATI SUBANG, 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Subang. 

Pasal 36 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku: 
Peraturan Bupati Subang Nomor 8 Tahun 2020 tentang Tata Cara 
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di 
Kabupaten Subang Tahun Anggaran 2020 (Berita Daerah 
Kabupaten Subang Tahun 2020 Nomor 8) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Bupati Subang 
Nomor 77 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan 
Bupati Subang Nomor 8 Tahun 2020 tentang Tata Cara 
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di 
Kabupaten Subang Tahun Anggaran 2020 (Berita Daerah 
Kabupaten Subang Tahun 2020 Nomor 77), dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 35 

BAB IX 
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LAPORAN KONVERGENSI PENCEGAHAN STUNTING TINGKAT DESA 
TERHADAP SASARAN 1.000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN (HPK) 

IKABUPATEN ! KECAMATAN : 
I DESA : TAHUN : 

TABEL 1. JUMLAH SASARAN 1.000 HPK~U HAMIL DAN Afl!AK 0-23 BULAN\ .....__.,, 
JUMI..AH TOTAL !BU HAMIL ANAK O - 23 BULAN 

SAS ARAN RUMAH TANOGA TO'l'AL I KEK/RESTI TOTAL I OJZI KURANO/OIZI 
1.000 HKK BURUK/STUNTINO 

JUMI.A.H I I 
TABEL 2. HASIL PENOUKURAN TIKAR PERTUMBUHAN(DETEKSI DINI STUNTING\ 

SASARAN JUMLAH TOTAL ANAK I HIJAU KUNING MERAH 
USIA O - 23 BULAN i INORMALI IIRESIKO STUNTINOI ITERINDIKASI STUNTINOl 

JUMLAH i 
TABEL 3. KELENOKAPAN KONVERGENSI PAKET LAYANAN PENCEOAHAN STUNTING BAGI 1.000 HPK 

SASARAN IND!KATOR JUMLAH % 
1 Periksa 4 kali selama keharnilan 
2 Mendapat dan meminum oil FE selama 90 hari 
3 lbu bersalin mendapat lavanan oemeriksaan nifas 3 kali 

!BU HAMIL 4 Mengikuti konselinz Gizi!kelas ibu hamil minimal 4 kali 
5 !bu hamil (KEK/Restil mendaeat kunjungan rumah bulanan 
6 Rumah ~a ibu hamil memiliki akses air minum aman 
7 Rumah tangga ibu hamil memiliki iamban Iavak 
8 Memiliki iaminan kesehatan 
1 Anak u1ia <12 bulan mendaeat imuniaal.\i daaar lc:,nai,,.n 
2 Ditimban" berat badan rutin 1etiaD bulan 
3 Diukur panjaruz/tinooi badan 2 kali dalam setahun 
4 Orang tua/pengasuh mengikuti konseling gizi bulan Laki-Laki] Total 

ANAK USlA I 
0-23 BULAN 5 Kuniunae.n rumah hAA'i anak a~i buruk/kurana/1tuntina 
(0·2 TAHUN) 6 Rumah tanga anak 0-2 Wtun memiliki akaes air minum 

aman 
7 Rumah tanaoa anak 0·2 tahun memiliki iamban , .. .,ak 
S Anak 0·2 tahun Jaminan ket1ehatan 
9 Anak 0-2 tahun akta kelahiran 

10 Orans tua/oenzaeuh menzikuti parenting bulanan (PAUD) 
ANAK > 2·6 TAHUN 1 Anak >2·6 tahun aktif do!_am keslatan PAUD min\mal 80'% 
TABEL 4. TINGKAT KONVERGENSI DESA 

·---· JUMLAH INDIKATOR TINGKAT NO SASARAN YANG DITERIMA SEHARUSNYA KONVERGENSI DITERIMA 
1 !bu Hamil 
2 Anak 0-23 bu Ian 

TOTAL TINGKAT KONVERGENSI 

TABEL 5. PENGGUNMN DANA DESA DALAM PENCEGAHAN STUNTING 

KEG!ATAN KHUSUS PENCEGAHAN 
NO BIDANG/KEGIATAN TOTALALOKASIDANA STUNTING 

ALOKASI DANA O/o 

1 Bidana Pembanaunan Oesa 
2 Bidanit Pemberda.vaan Masvarakat 

........... , ........... 
KEPALA DESA ... 

................... 

C. FORMAT LAPORAN KONVERGENSI PENCEGAHAN STUNTING 
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NAMA 

Rp.10.000,- 
Materai ........ 

Stemp•~) ______ ___, 

...................... , tanggal . 

KEPALA DESA .. 

Nama Bank 

Name. Rekening 

Nomor Rekening 

Dana tersebut telah diterima pada: 

TANGGAL DITERIMA TAHAP JUMLAH TERBILANG 
(dengan huruf) 

Dengan rincian 

Untuk keperluan Penyaluran Dana Hasil Pemotongan Dana Desa TA 2021 
Kab/Kota . 

Telah terima dari Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara, Direktorat 
Jenderal Perbendaharaan selaku Penerima Kuasa. bupati/ wali kota 

(KOPSURAT) 

D. FORMAT LEMBAR KONFIRMASI PENERIMAAN PEHYALURAN DANA DESA DI 
REKENING KAS DESA 
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·················· 

KEPALA DESA .. 

dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pemerintah Desa 
............... dengan nomor rekening .. 

Adapun berkas pendukung sebagai berikut: 
a. Photo copy Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja desa tahun ........ (tahun berjalan) dilampiri Berita Acara 
musyawarah Desa dan daftar hadir; 

b. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa ( 1 Tahun) 
- Foto 0% Kegiatan fisik (Berwarna) 
- Photo copy Gambar Teknis Kegiatan Fisik. 
- Photo copy Rencana Anggran Biaya/RAB (Fisik dan Non Fisik). 

c. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap I 
d. Kwitansi bermaterai cukup. 
e. Surat Pernyataan pertanggungjawaban. 
f. Photo copy KTP Kades. 
g. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
h. Photo copy rekening Bank Jabar Ban ten A.n Pernerintah desa 

Demikian permohonan ini kami sampaikan agar kiranya dapat 
diperiksa dan di proses lebih lanjut, atas bantuan dan perhatiannya 
kami sampaikan terima kasih. 

se tWZW en u 
Pagu DD Permohonan Pencairan Sisa Pagu s/d YR lalu Tahap ini s/d sekarang 

Dipermaklurnkan dengan hormat, dalam rangka menunjang 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa, kami telah 
menyusun rencana kegiatan yang akan dibiayai dari Dana Desa tahun 
....... Sehubungan hal tersebut, bersama ini kami mengajukan 
Pencairan Dana Desa Tahun Anggaran ...... Tahap I, dengan rincian 

b . b ik t 

Subang, 20 . 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: 
Camat .. 
Di 
Su bang 

1 (satu) bundel 
Pengajuan Pencairan Dana Desa 
Tahap I Tahun . 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

KOPDESA 

1. Format Surat Pengajuan Kepala Desa 

E. FORMAT USULAN PENCAIRAN DANA DESA 
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........... , ... , .. 

KEPALA DESA . 

dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pemerintah Desa 
............... dengan nomor rekening . 

Adapun berkas pendukung sebagai berikut: 
a. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap II 
b. Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa Tahun 

Anggaran sebelumnya (dilampiri Foto progres kegiatan) 
c. Kwitansi bermaterai cukup. 
d. Surat Pemyataan pertanggungjawaban. 
e. Photo copy KTP Kades. 
f. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
g. Photo copy rekening Bank Jabar Banten A.n Pemerintah desa 

Demikian permohonan ini kami sampaikan agar kiranya dapat 
diperiksa dan di proses lebih lanjut, atas bantuan dan perhatiannya 
kami sampaikan terima kasih, 

nncian se 10RaJ. en u : 
Pagu DD Permohonan Pencairan Sisa Pagu s/d yg lalu Tahap ini s/d sekaranz 

Dipermaklumkan dengan hormat, dalam rangka menunjang 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa, kami telah 
menyusun rencana kegiatan yang akan dibiayai dari Dana Desa tahun 
.......... Sehubungan hal tersebut bersama ini kami mengajukan 
Pencairan Dana Desa Tahun Anggaran , Tahap II, dengan 

. . b . b ik t 

Di 
Su bang 

Camat . 1 (satu) bundel 
Pengajuan Pencairan Dana Desa 
Tahap II Tahun . 

Su bang, 20 .. 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: Nomor 

Lampiran 
Perihal 

KOP DESA 
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.................. 

KEPALA DESA .. 

dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pemerintah Desa 
............... dengan nomor rekening . 

Adapun berkas pendukung sebagai berikut : 
a. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap III 
b. Laporan realisasi pcnyerapan dan capaian output Dana Desa sarnpai 

dengan Tahap II (dilampiri Foto progres keglatan) 
c. Kwitansi bermaterai cukup. 
d. Surat Pemyataan pertanggungjawaban. 
e, Photo copy KTP Kades. 
f. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
g. Photo copy rekenlng Bank Jabar Banten A.n Pemerintah desa 

Demtkian permohonan ini kaml sampalkan agar kiranya dapat 
diperiksa dan di proses lebih lanjut, atas bantuan dan perhatiannya 
kami sampaikan tertma kasih, 

se 10.llW e ut: 
Pagu DD Permohonan Pencairan Sisa Pagu s/d va lalu Tahao ini s/d aekarana 

Dipermaklumkan dengan hormat, dalam rangka menunjang 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa, kami telah 
menyusun rencana kegiatan yang akan dtbtaya: dart Dana Desa tanun 
.......... Sehubungan hal tersebut bersama ini kami mengajukan 
Pencairan Dana Desa Tahun Anggaran , Tahap III, rincian 

b . b rik 

Di 
Su bang 

Camat . 1 (satu) bundel 
Pengejuan Pencairan Dana Desa 
Tahap Ill Tahun .. 

Su bang, 20 . 
Kepada.: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: Nomor 

Lampiran 
Perihal 

KOP DESA 
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............... 

Kepala Desa .... 
.. ,, , 20 . 

'allll ap ... '.p 
No Keziatan Prum Tahap ... 
1. Bidang Penvelenggaraan Pemerintahan 

a. Keziatan .... 
b. Dst .... 

2. Bidang Pembanzunan 
a. Kegiatan .... 
b. Ost .... 

3. Bidang Pemberdavaan Masyarakat 
a. Kelriatan .... 
b. Ost .... 

4. Bidang Pembinaan Kemasvarakatan 
a. Kellia.tan .... -- 
b. Ost .... 

Jumlah 

Pagu Dana Desa : Rp 
P Tah R 

DAFI'AR RENCANA PENGGUNAAN DANA DESA 
TAHAP ... TAHUN ANGGARAN ... 

Desa ... Kecamatan ... 

··············· 

................... , 20 . 
Kepala Desa . 

'8.llU ana esa.: :o 
No Ke ma tan Prum Tahao I Tahao II Tahao III 
1. Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan 
a. Kegiatan .... 
b. Dst .... 

2. Bidang Pembanzurian 
a. Kegiatan .... 
b. Dst .... 

3. Bidan2 Pemberdavaan Masvarakat 
a. Keidatan •••• 
b. Ost .... 

4. Bidan2 Pembinaan Kemasvarakatan 
a. Kegiatan .... 
b. Dst .... 

Jumlah 

R 0 0 p 

DAFI'AR RENCANA PENOOUNAAN DANA DESA 
TAHUN ANOGARAN ... 
Dess. ... Kecamatan ... 

2. Format Daftar Rencana Penggunaan Dana Desa 
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···················· ···················· 
rnaterai Rp . 

................. 
Lunas dfbayu, Suban1, 20 .. 

Beudahara Peugeluaran PPKD Kepala Desa . 

Men&"etahul : 
Pengu.na ADgann 

DD Tahap ... Tahun .... De1a ... Kee . 
berdaaarkan Perbup No .... Tahun . 

PEMERINTAH KABUPATEif SUBANG 
No. 
Telah terima dari 
Uang sejumlah 
Untuk pembayaran 

4. Format Kwitansi 

..................... Tanggal, .. 
Pelaksana Kegiatan Disetujui/ mengesa.hkan 

Kepala Desa 

eziatan ............................ 
No URAIAN VOLUME SATUAN JUMLAH 

(RPI IRP) 
1 .. 3 3 ·• 4 ~·· ........ · C\JS' .: <•< · . 

JUMLAH (RP) 

K . 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 
DESA ••...•.•....•••........••• KECAMATAN . 

T AHUN ANGGARAN . 

3. Format RAB 
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.,,., , , .. , . 

Subang, 20 .. 
Kepala Desa .. 

materai 

Pada hari ini .... tanggal .... bulan .... tahun dua ribu .... , yang bertanda tangan 
di bawah ini : 
Nama . 
Jabatan . 
dengan ini kami nyatakan hal se bagai beriku t : 
1. Telah menerima secara utuh Dana Desa Tahap (yang lalu)/tahun anggaran ... 

(yang lalu) sebesar Rp tebilang ( ). 
2. Dana Desa yang diterima sebagaimana dimaksud pada point 1 telah digunakan 

sesuai perencanaan yang telah ditetapkan. 
3. Laporan Realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa yang disampaikan 

sesuai dengan data dan fakta yang dilaksanakan di lapangan dan bertanggung 
jawab sepenuhnya atas isi laporan dimaksud. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya agar yang 
berkepentingan menjadi maklum dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

SURAT PERNYATMN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNMN DANA 

KOPDESA 

························· 
materai 

Subang, 20 .. 
Kepala Desa . 

Pada hari ini .... tanggal .... bulan .... tahun dua ribu .... , yang bertanda tangan 
di bawah ini : 
Nama . 
Jabatan . 

Sesuai ketentuan Pasal 133 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 
Tahun 2016 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah yang menyebutkan : "Penerima 
subsidi, hibah, bantuan sosial, dan bantuan keuangan bertanggung jawab atas 
penggunaan uang/barang dan/atau jasa yang diterimanya dan wajib menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban penggunaannya kepada kepala daerah" dan berdasarkan 
Peraturan Bupati Subang Nomor .... Tahun .... tentang Tata Cara Pembagian dan 
Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Subang Tahun Anggaran 
2018, dengan ini kami nyatakan hal sebagai berikut : 
1. Akan bertanggung jawab terhadap penggunaan Dana Desa Tahap ... sebesar Rp 

............... tebilang ( ), balk dalam perencanaan, pelaksanaan 
maupun pelaporan sesuai dengan Peraturan Bupati Subang Nomor .... Tahun .... 
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di 
Kabupaten Subang Tahun Anggaran .... , dan akan menggunakannya sesuai 
dengan rencana penggunaan Dana Desa yang telah ditetapkan sesuai peraturan 
perundang-perundangan. 

2. Menyarnpaikan Laporan Realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa 
sesuai peraturan perundang-perundangan, 

3. Apabila kami tidak dapat memenuhi kewajiban sebagaimana tercantum pada 
butir 1 dan 2 diatas, maka segala akibat yang timbul atas penggunaan dana 
dimaksud baik berupa akibat hukum ataupun akibat lainnya, sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab kami penerima dan penanggung jawab pengelolaan Dana 
Desa tersebut. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya agar yang 
berkepentingan menjadi maklum dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

SURAT PERNYATMN PERTANGGUNGJAWABAN 

KOPDESA 

5. Format Pernyataan Pertanggungjawaban 
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Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

. , .. , , . 

Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat ....... 

Maka permohonan pencairan Dana Desa dlnyatakan telah memenuhi persyaratan 
admlnistraai dan dapat diberikan pengantar*)/diteruskan untuk mengajukan 
permohonan penyaluran Dana Desa tahap tahun .. 

HASIL PEMERIKSAAN 

No URAIAN ADMINISTRASI KET TDK LENG KAP LENG KAP 
1. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
2. Photo copy Peraturan Desa ten tang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa tahun .... (tahun 
berjalan) dilampiri Berita Acara musyawarah Desa 
dan daftar hadir 

3. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa ( 1 Tahun) 
· Foto 0% Kegiatan fisik [Berwarna] 
- Photo copy Gambar Teknis Kegiatan Fisik. 
- Photo copy Rencana Anggran Biaya/ RAB (Fisik dan 

Non Fisik). ' 
4. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap I 
5. Kwitansi bermaterai cukun, 
6. Surat Pernyataan pertanggungiawaban. 
7. Photo conv KTP Kades. 
8. Photo conv NPWP Pemerintah Desa. 
9. Photo copy rekening Bank Jabar Ban ten A.n 

Pemerintah desa 

Pada hari ini .. ... . .. .. .. tanggal . .... .. .. tahun Dua ribu ......... telah di laksanakan 
perneriksaan adrninistrasi pengajuan Dana Desa tahap I tahun anggaran ... oleh Tim 
Fasilitasi Kecamatan *) dan dinyatakan bahwa persyaratan adrninistrasi 
dimaksud dart Desa Kecamatan ........ sebagai berikut: 

BERITA ACARA HASIL PEMERIKSAAN ADMINISTRASI PENGAJUAN 
PENCAIRAN DANA DESA TAHAP I TAHUN ... 

6. Format Berita Acara Hasil Pemeriksaan Administrasi Pengajuan Dana 
Desa oleh Kecamatan 
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........... , . 
Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat ....... 

Maka permohonan pencairan Dana Desa dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
administrasi dan dapat diberikan pengantar*)/diteruskan untuk mengajukan 
permohonan penyaluran Dana Desa tahap tahun .. 

ima SU art esa. ...... ecamatan ........ se 1a2w en ut: 
HASIL PEMERIKSAAN 

No URA IAN ADMINISTRASI KET TDK LENG KAP LENG KAP 
1. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
2. Daftar Rencana eenzzunaen Dana Desa tahan III 
3. Laporan realisasi penyerapan dan capaian output 

Dana Desa sampai dengan Tahap II (dilampiri Foto 
nrogres kegiatan} 

4. Kwitansi bermaterai cukup. 
5. Surat Pemvataan eertan -- ·- -:awaban. 
6. Photo copy KTP Kades. 
7. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
8. Photo copy rekening Bank Jabar Ban ten A.n 

Pemerintah desa 

Pada hari ini .. .. .. .. . .. . tanggal .. .. .. .. . tahun Dua ribu . .. .. .. .. telah di laksanakan 
pemeriksaan administrasi pengajuan Dana Desa tahap III tahun anggaran ... oleh Tim 
Fasilitasi Kecamatan -w) dan dinyatakan bahwa persyaratan administrasi 
d' k d d ' D K b . b lk 

BERITA ACARA HASIL PEMERIKSAAN ADMINISTRASI PENGAJUAN 
PENCAIRAN DANA DESA TAHAP III TAHUN ... 

Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

.................. 

Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat ....... 

Maka permohonan pencairan Dana Desa dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
administrasi dan dapat diberikan pengantar*)/diteruskan untuk mengajukan 
permohonan penyaluran Dana Desa tahap tahun . 

- HASIL PEMERIKSMN 
No URA I AN ADMINISTRASI KET TDK LENG KAP LENG KAP 
1. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
2. Dafter Rencana oenaaunaan Dana Desa tahap II 
3. Laporan realisasi penyerapan dan capeian output 

Dana Desa Tahun Anggaran sebelumnya (dilam.piri 
Foto prolll'es keJl:iatan) 

4. Kwitansi bermaterai cukup. 
5. Surat Pernvataan pertanggungjawaban. 
6. Photo copy KTP Kades. 
7. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
8. Photo copy rekening Bank Jabar Ban ten A.n 

Pemerintah desa 

Pada hart ini tanggal tanun Dua ribu telah di laksanakan 
pemeriksa.an adminlstrasi pengajuan Dana Desa tahap II tahun anggaran ... oleh Tim 
Fasilitasi Kecamatan ) dan dinyatakan bahwa persyaratan administrasi 
dlmaksud dari Desa Kecamatan ........ seb_Mai berikut: 

BERITA ACARA HASIL PEMERIKSMN ADMINISTRASI PENGAJUAN 
PENCAIRAN DANA DESA TAHAP II TAHUN ... 
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Keterangan : 
*) dalam hal Camat mernbentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

Nip . 
..... , . 

CAMAT , . 

untuk menerima pencairan Alokasi Dana Desa Tahun Anggaran .... 
Tahap I sebesar ... .... .... ..... dari total Dana Desa yaitu sebesar Rp . 
.............. ,- dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pemerintah 
Desa dengan nomor rekening .. 

Demikian mohon menjadi maklum dan sebagai bahan proses lebih 
lanjut, 

Kecarnatan. : . 

Dipermaklumkan dengan hormat, kami telah menerima dan 
melakukan pemeriksaan administrasi melalui Tim Fasilitasi tingkat 
Kecamatan*) terhadap kelengkapan dokumen pencairan Dana Desa 
Tahap I Tahun dari Desa , berdasarkan hasil pemeriksaan 
Tim*) dengan memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
b. Photo copy Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja desa tahun (tahun berjalan) dilampiri Berita Acara 
musyawarah Desa dan daftar hadir; 

c. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa ( 1 Tahun) 
- Foto 0% Kegiatan fisik (Berwarna) 
- Photo copy Gambar Teknis Kegiatan Fisik. 
- Photo copy Rencana Anggran Biaya/RAB (Fisik dan Non Fisik). 

d. Daftar Rcncana penggunaan Dana Desa tahap I 
e. Kwitansi bermaterai cukup. 
f. Surat Pernyataan pertanggungjawaban. 
g. Photo copy KTP Ka.des. 
h. Photo copy NPWP Pemerintah Desa.. 
i. Photo copy rekening Bank Jabar Banten A.n Pemerintah desa 

Bahwa persyaratan tersebut telah dipenuhi/dilengkapi, maka 
kami teruskan permohonan : 
Desa .. 

Subang, 20 ... 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: 
Kepala Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 
Di 
Su bang 

1 (satu) bundel 
Pengantar Pengajuan Pencairan 
Dana Desa Tahap r Tahun ..... bagi 
Desa ..... 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

1. Surat Pengantar Camat 

F. Surat Pengantar 
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Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

Nip .. 
... , , . 

CAMAT . 

Dipermaklumkan dengan horrnat, kami telah menerima dan 
melakukan pemeriksaan administrasi melalui Tim Fasilitasi tingkat 
Kecamatan*) terhadap kelengkapan dokumen pencairan Dana Desa 
Tahap II Tahun dari Desa , berdasarkan hasil 
pemeriksaan Tim*) dengan memperhatikan syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
b. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap II 
c. Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa Tahun 

Anggaran sebelumnya (dilampiri Foto progres kegiatan) 
d. Kwitansi bermaterai cukup. 
e. Surat Pernyataan pertanggungjawaban. 
f. Photo copy KTP Kades. 
g. Photo copy NPWP Pernerintah Desa. 
h. Photo copy rekening Bank Jaber Banten A.n Pemerintah desa 

Bahwa persyaratan tersebut telah dipenuhi/dilengkapi, maka 
kami teruskan permohonan : 
Desa . 
Kecamatan : . 
untuk menerima pencairan Aloka.si Dana Desa Tahun Anggaran .... 
Tahap II sebesar dari total Dana Desa yaitu sebesar Rp . 
.............. ,- dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pemerintah 
Desa dengan nomor rekening .. 

Demikian mohon menjadi maklum dan sebagai bahan proses lebih 
lanjut. 

Su bang, 20 . 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: 
Kepala Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 
Di 
Su bang 

1 (satu) bundel 
Pengantar Pengajuan Pencairan 
Dana Desa Tahap II Tahun ..... bagi 
Desa ..... 
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I 

Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

Nip . 
..................................... 

CAMAT . 

Dipermaklumkan dengan hormat, kami telah menerima dan 
melakukan pemeriksaan administrasi melalui Tim Fasilitasi tingkat 
Kecamatan*) terhadap kelengkapan dokumen pencairan Dana Desa 
Tahap III Tahun dari Desa , berdasarkan hasil 
pemeriksaan Tim*) dengan memperhatikan syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Permohonan pencairan dari Kepala desa 
b. Daftar Rencana penggunaan Dana Desa tahap II 
c. Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sampai 

dengan Tahap II (dilampiri Foto progres kegiatan) 
d. Kwitansi bermaterai cukup. 
e. Surat Pemyataan pertanggungjawaban. 
f. Photo copy KTP Kades. 
g. Photo copy NPWP Pemerintah Desa. 
h. Photo copy rekening Bank Jabar Banten A.n Pemerintah desa 

Bahwa persyaratan tersebut telah dipenuhi/dilengkapi, maka 
kami teruskan permohonan : 
Desa . 
Kecamatan : . 
untuk menerima pencairan Alokasi Dana Desa Tahun Anggaran .... 
Tahap III sebesar dari total Dana Desa yaitu sebesar Rp . 
.............. ,- dan mohon kiranya ditransfer melalui Rekening Pernerintah 
Desa dengan nomor rekening .. 

Demikian mohon menjadi maklum dan sebagai bahan proses lebih 
lanjut. 

Subang, 20 ... 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: 
Kepala Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 
Di 
Su bang 

1 (satu) bundel 
Pengantar Pengajuan Pencairan 
Dana Desa Tahap III Tahun ..... bagi 
Desa ..... 
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NIP . 
............................... 

KEPALA DINAS 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 

DESA 

Demikian agar maklum, untuk diproses lebih lanjut sesuai 
ketentuan. 

.... un u esa- esa se iazai en u 
Pengajuan Pengajuan No Desa/ Kecamatan Pagu DD s/d Tahap Tahap ini Sisa Ket 

Lalu 
1 2 3 4 5 6 7 

Jumlah 
Kecamatan ...... 

Disampaikan dengan hormat, berdasarkan pengajuan Dana Desa 
Tahap . . . Tahun Anggaran . . . . dari desa, maka dengan ini kami 
teruskan permohonan pencairan Dana Desa Tahap ... Tahun Anggaran 

t k d d b . b ik t 

Subang, 20 . 
Kepada: 

Yth. Bupati Subang 
Melalui: 
Kepala Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
Di 
Su bang 

... ( ........ ) bundel 
Pengantar Pengajuan Pencairan 
Dana Desa Tahap ... Tahun ..... 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

2. Surat Pengantar Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
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Keterangan: 
") dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

.................. 

........ , April . 
Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat . 

. ··············· 
Uraian Hasil Ket No Monitoring 

1. Apakah Dana Desa Tahun Anggaran sebelumnya telah Sudah/Belum 
diterima seluruhnya 

2. Apakah Dana Desa Tahun Anggaran sebelumnya telah Sudah/Belum 
diaunakan seluruhnva 

3. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran Sudah/Belum 
sebelumnva telah disamoaikan oelaoorannva 
a. Realisasi oenveraoan Ro .......... 
b. Caoaian outma .... o/o 

4. Berapa sisa Dana Desa Tahun Anggaran sebelumnya di Rp .......... 
RKD 

5. Beraoa nazu Dana Desa Tahun ini Ro .......... 
6. Apakah APB Desa Tahun ini ditetapkan tepat waktu Tgl ........ 
7. Apakah ada musyawarah Desa untuk menetapkan Ada/Tidak Ada 

sasaran kegiatan Dana Desa Tahun ini 
8. a. Apakah Dana Desa Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Samoai Tahao ke berapa ........... 
9. a. Anakah Dana Desa Tahun ini telah dizunakan Sudah/Belum 

b. Samoai Tahao ke berana ........... 
c. Realisasi nenverapan Ro .......... 
d. Caoaian cutout .... o/o 

10. a. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun ini telah Sudah/Belum 
disampaikan pelaporannva 

b. Samoai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi oenveranan Ro .......... 
d. Caeaian output .... % 

11. Permasalahan/kendala yang ditemui: 

12. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan/ catatan/ solusi pemasalahan atau kendala) 

I 

DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
TRIWULAN I TAHUN ANGGARAN ..... 

G. FORMAT MONITORING DAN EVALUASI 
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Keterangan : 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecarnatan. 

....... ,.,., .. .,,. 

........ , ... Juli ....... 
Tim Fasilitasi Kecarnatan*)/Camat ....... 

. . ··············· 
No Uraian Hasil Ket Monttorina 
1. a. Apakah Dana Desa Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
2. a. AQakah Dana Desa Tahun ini telah digunakan Sudah/Belum 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi penveranan Rp .......... 
d. Capaian output .... O/o 

3. a. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun ini telah Sudah/Belum 
disampaikan pelaporannya 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi oenveraoan Ro .......... 
d. Caoaian outout .... O/o 

4. Permasalahan/kendala yang ditemui : 

5. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan/ catatan/ solusi pemasalahan atau kendala) 

. . . DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
TRIWULAN II TAHUN ANGGARAN ..... 
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Keterangan : 
"') dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

.................. 

........ , ... Oktober ....... 
Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat ....... 

No Uraian Hasil Ket Monltorinz 
1. a. Anakah Dana Desa. Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Samoai Tahao ke berana ........... 
2. a. Aoakah Dana Desa Tahun ini telah diaunakan Sudah /Belum 

b. Samoai Tahao ke berana ........... 
c. Realisasi oenveraoan Ro .•...•.... 
d. Capaian output .... O/o 

3. a. Apakah penggunaan Dana Desa. Tahun ini telah Sudah/Belum 
disamoaikan pelaporannva 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi penverapan Ro .......... 
d. Capaian output .... % 

4. Permasalahan/kendala yang ditemui : 

5. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan / catatan / solu si pemasalahan atau kendala) 

. . . DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
TRIWULAN III TAHUN ANGGARAN ..... 
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Keterangan: 
*) dalam hal Camat membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan. 

.................. 

........ , ... Januari ....... 
Tim Fasilitasi Kecamatan*)/Camat ....... 

No Uraian Hasil Ket Monitoring 
1. a. Apakah Dana Desa. Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Sampai Tahap ke berana ........... 
2. a. Aoakah Dana Desa. Tahun ini telah diaunakan Sudah/Belum 

b. Samoai Tahao ke berana ........... 
c. Realisa.si penverapan Rp .......... 
d. Caoaian cutout ••.• o/o 

3. a. Apakah penggunaan Dana Desa. Tahun ini telah Sudah/Belum 
disamoaikan oelaoorannva 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi oenveraoan Rp .......... 
d. Capaian output .... D/o 

4. Berapa sisa dana di RKDes Rp .......... 
5. Permasalahan/kendala yang ditemui : 

6. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan/ catatan/ solusi pemasalahan atau kendala) 

DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
TRIWULAN IV TAHUN ANGGARAN ..... 
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Keterangan : 
*) dalam hal Kepala Dinas membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kabupaten. 

.................. 

........ , ... Juli ....... · 
Tim Fasilitasi Kabupaten*)/Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

No Uraian Hasil Ket Monitorin2 
1. Apakah Dana Desa. Tahun Anggaran sebelurnnya telah Sudah/Belurn 

dlterima seluruhnya 
2. Apakah Dana Desa. Tahun Anggaran sebelumnya telah Sudah/Belum 

dizunakan seluruhnva 
3. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran Sudah/Belum 

sebelumnva telah disampaikan pelaporannva 
a. Realisasi penverapan Rp .......... 
b. Capaian output •••• O/o 

4. Berapa sisa Dana Desa Tahun Anggaran sebelumnya di Rp .......... 
RKD 

5. Berapa pagu Dana Desa Tahun ini Rp .......... 
6. Anakah APB Desa Tahun ini ditetapkan tepat waktu Tgl ....... 
7. Apakah ada musyawarah Desa untuk menetapkan Ada/Tidak Ada 

sasaran keziatan Dana Desa Tahun ini 
8. a. Aoakah Dana Desa Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Samual Tahao ke berana ........... 
9. a. AQakah Dana Desa Tahun ini telah digunakan Sudah/Belum 

b. Sarnoai Tahao ke berana ........... 
c. Realisa.si penveranan Rp .......... 
d. Caoaian output .... O/o 

10. a. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun ini telah Sudah/Belum 
disamoaikan oelaoorannva 

b. Samoai Tahao ke berana ........... 
c. Realisasi penveranan Ro .......... 
d. Capatan output .... O/o 

11. Permasalahan/kendala yang ditemui : 

12. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan/ catatan/ solusi pemasalahan atau kendala) 

DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
SEMESTER I TAHUN ANGGARAN ..... 
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Keterangan : 
*) dalam hal Kepala Dinas membentuk Tim Fasilitasi Tingkat Kabupaten, 

.................. 

........ , Januari . 
Tim Fasilitasi Kabupaten*)/Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

No Uralan Hasil Ket Monitoring 
1. a. Aoakah Dana Desa Tahun ini telah diterima Sudah/Belum 

b. Samnai Tahan ke beraoa ........... 
:2. a. Aoakah Dana Desa Tahun ini telah digunakan Sudah/Belum 

b. Samoai Tahao ke berapa ........... 
c. Realisasi nenveranan Ro .......... 
d. Capaian outout •••• o/o 

3. a. Apakah penggunaan Dana Desa Tahun ini telah Sudah/Belum 
disamQaikan Qela2orannya 

b. Sampai Tahap ke berapa ........... 
c. Realisasi penveranan Ro .......... 
d. Capaian output •••. D/o 

4. Berapa sisa dana di RKDes Ro .......... 
5. Permasalahan/kendala yang ditemui: 

6. Hasil Evaluasi : 
(kesimpulan/ catatan/ solusi pemasalahan atau kendala) 

DESA 
KECAMATAN 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI DANA DESA 
SEMESTER II TAHUN ANGGARAN ..... 
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RUHIMAT 

ttd 

BUPATI SUBANG, 

( ) 

MENGETAHUI 
KEPALADESA 

( ) ( ••••••• t ••••••••••••••••• ' ••••• ) 

YANG MEMBAYAR 
KAUR/KASI (PKA) 

TELAH DIVERIFIKASI OLEH 
SEKRETARIS DESA 

llO lllK KAIIAKl!PAIAKl!llJARGA. JUMLAH TANGGAL T.AllDA TA'lfGAlf/ 
fM'DNAKJU. Pl2U!2IMAAl'f PmD!2IMAAN CAPJDtFOL 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

dst 

LAPORAN PELAKSANAAN BANTUAN LANGSUNG TUNAI DESA (BLT-DESA) 
DESA KECAMATAN . 

KABUPATEN . 

H. Format Laporan Pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai Desa 
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